
Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana pandangan atau persepsi Bapak/ibu yang terkait dengan budaya pesta sekolah 

sebagai upaya pembentukan karakter di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur? 

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur, untuk membuat pesta sekolah? 

3. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya budaya pesta sekolah bagi orang tua dan mahasiswa 

di Desa Gololebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

4. Apa hambatan yang kerap dialami saat pelaksanaan pesta sekolah? 

5. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

6. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan sebuah acara pesta sekolah? 

7. Seberapa besar kontribusi pada budaya pesta sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan bagi masyarakat Desa Golo lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

8. Apa hanya berupah uang saja yang diperoleh dari pesta sekolah atau apakah ada dalam bentuk 

lainnya? 

9. Apakah budaya pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan atau norma yang dipegang tegu oleh 

masyarakat? 

10. Apa dampak positif dari budaya pesta sekolah ini? 

11. Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat mempertahankan budaya pesta sekolah? 

12. Kegiatan apa saja dalam menyelenggarakan budaya pesta sekolah? 

13. Apa saja dampak negatif dan positif dari kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh parah 

orang tua? 

14. Apakah anak mudah di masyarakat Desa Golo Lebo bergotong royong dalam melakukan 

pesta sekolah? 

15. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo Ketika akan diadakan pesta sekolah ? 

 

 

 



Lampiran 2  

Narasumber  : Stanislaus Amin (kepala adat) 

Status Pekerjaan  : Petani 

Hari/tanggal  : Kamis, 01 Oktober 2020 

Lokasi    : Rumah Narasumber 

1. Bagaimana pandangan atau persepsi Bapak/ibu yang terkait dengan budaya pesta sekolah 

sebagai upaya pembentukan karakter di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur? 

    Jawab: 

Pesta sekolah merupakan sebuah acara mencari dan pengumpulan dana untuk 

membiayai anak untuk memasuki ke perguruan tinggi, jadi di Desa Gelo Lebo ini pesta 

sekolah hanya khususkan anak yang hendak memasuk ke perguruan tinggi. Beda di tempat 

lain mungkin pesta sekolah untuk ulang tahun sekolah, tetapi di Desa Golo Lebo pesta 

sekolah hanya hendak anak yang memasuk ke perguruan tinggi atau anak yang ingin 

melanjuti ke bangku perkuliahan. 

Pesta sekolah merupakan sebuah budaya yang baik dan harus dilestarikan trus oleh 

masyarakat Golo Lebo karena pesta sekolah bisa mendongkrak semangat anak untuk 

melanjuti pendidikannya tanpa memikirkan beban biaya. Memang pada dasarnya pesta 

sekolah tidak menjamin sebuah keberhasilan anak dalam studi. Tetapi bagi masyarakat di 

Desa Golo Lebo pesta sekolah memberi pengaruh yang besar dalam mengatasi ketiadaan 

biaya untuk menyekolahkan anak ke perguruan tinggi.  

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur, untuk membuat pesta sekolah? 

Jawab: 

Faktor pendorongnya adalah karena kesadaran masyarakat akan kekurangan. 

Kekurangan disini yang maksudnya adalah tidak mampu membiayai anak melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi, tetapi kami para orang tua memiliki harapan yang besar bahwa 

anak-anak kami kelak semuanya menjadi gelar sarjana namun seperti yang kita lihat 

kebanyakan kita berprofesi sebagai petani. Yang mengandalkan hidup kita hasil dari panen. 



Panen cengke, kopi, kemiri, coklat, padi dll. Nasib kita masyarakat tergantung pada musim, 

sementara di lain sisi kami sebagai orang tua berharap agar kalian semua dapat mengenyam 

pendidikan. Jadi kami orangtua bermusyawarah dan saling bertukarpikiran agar bisa 

mengatasi masalah ini. Hasil dari musyawarah ini adalah adanya pesta sekolah yang 

sekarang menjadi budaya yang terus kita lestarikan.     

3. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya budaya pesta sekolah bagi orang tua dan 

mahasiswa di Desa Gololebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

Jawab: 

Manfaatnya pasti orangtua merasa sangat terbantu dan anak yang dipestakan bisa 

berkesempatan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan memperoleh ilmu yang 

banyak. 

4. Apa hambatan yang kerap dialami saat pelaksanaan pesta sekolah? 

Jawab:  

Sejauh ini belum ada hambatan yang besar, bahkan justru hasil yang didapatkan 

selalu meningkat. Hanya saja kadang ada perkelahian antar anak muda karena mabuk. 

Karena dalam pesta sekolah ada sesi penjualan. Salah satunya adalah bir. Ketika bir yang 

mereka minum banyak maka bisa menyebabkan banyak orang mabuk dan kehilangan 

kesadaran. Karena kehilangan kesadaran inilah kadang memicu terjadinya perkelahian. Hal 

ini bisa mendatang kerugian.  

5. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: 

Cara mengatasi sebenarnya tergantung kesadaran dan kepekaan dari masing-masing 

orang. Dan yang penting juga keamanan dari panitia ketika adal orang yang minum dalam 

jumlah yang banyak harus ditegur juga demi kesehatannya dan keamanan juga kelancaran 

pesta. 

 

 

 

 



6. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan sebuah acara pesta sekolah? 

Jawab: 

Yang membuat pesta sekolah berhasil adalah: 

a. Sering berpartisipasi dalam melaksanakan pesta sekolah orang lain. Karena ketika kita 

banyak berpartisipasi dalam pesta orang lain maka yang hadir pada saat kita melakukan 

pesta sekolah akan banyak pula. Jadi disini ada balas jasa. 

b. Banyak berelasi, ketika relasi kita luas maka orang yang hadir dalam pesta sekolah juga 

akan banyak. 

c. Banyak menyebar undangan. Karena ketika undangan yang kita sebar maka yang hadir 

akan banyak pula. 

d. Master ceremony (MC) atau protokol dalam pesta sekolah 

Tugas seorang MC dalam pesta sekolah sangatlah besar, seorang MC pesta harus 

memiliki banyak trik agar mampu menarik perhatian banyak tam undangan. 

7. Seberapa besar kontribusi pada budaya pesta sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan bagi masyarakat Desa Golo lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 

Berbicara soal kontribusi takaran besar kecil sebenarnya tidak misa manakannya, 

akan tetapi jika dilihat dari hasilnya bisa dipastikan lumayan besar karena dievaluasikan 

bahwa hasil yang diperoleh itu besar. Biasanya minimal 30 an juta dan maksimal 50 an juta 

dan anak yang mengenyam pendidikan akan semakin menambah. 

8. Apa hanya berupah uang saja yang diperoleh dari pesta sekolah atau apakah ada dalam 

bentuk lainnya? 

Jawab: 

Selama pesta sekolah ini yang jelas kontribusi atau sumbayangan dari keluarga 

besar di Desa Golo Lebo hanya berupa uang. Ada yang lain tapi semua itu di uangkan, 

misalnya tuan acara pesta menyiapkan rokok, tuak tapi itu di uangkan, lalu dari undangan 

yang dibawakan saat acara itu hanya uang. 

 



9. Apakah budaya pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan atau norma yang dipegang tegu oleh 

masyarakat? 

Jawab: 

Iya, salah satu kebiasaan karena memang rata-rata masyarakat Desa Golo Lebo ini 

kurang mampu membiayai anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

sehingga masyarakat Golo Lebo dibuat sebuah musyawarah atau sebuah pertemuan untuk 

membentuk sebuah acara yaitu acara pesta sekolah sehingga orangtua bisa membiayai anak 

yang hendak melanjutkan pendidika ke perguruan tinggi, jadi ini lahir dari sebuah 

kebiasaan bukan sebuah norma. 

10. Apa dampak positif dari budaya pesta sekolah ini? 

Jawab: 

Dampak positinya yakni 

a. Masyarakat merasa terbantu 

b. Jumlah anak yang bisa mengenyam pendidikan di perguruan tinggi semakin 

bertambah 

11. Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat mempertahankan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

Iya, karena dengan kekuatan dan mengedepan gotong royong saya yakin dan 

percaya bahwa pelaksanaan acara pesta sekolah kedepannya tetap mempertahankan dan 

berjalan seperti biasaanya. 

12. Kegiatan apa saja dalam menyelenggarakan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

Kegiatan menyelanggarakan pesta sekolah 

a. Mengundang pihak keluarga besar dari orangtua yang menyelenggarakan pesta 

sekolah 

b. Musyawarah membentukan panitia untuk persiapan pesta sekolah 

c. Tentukan waktu untuk melaksanakan pesta sekolah 

 



13. Apa saja dampak negatif dan positif dari kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh parah 

orang tua? 

Jawab: 

Dampak positifnya yakni 

a. Masyarakat merasa senang karena dalam sebuah acara pesta sekolah semuanya 

ikut bergotong royong 

b. Jumlah anak yang bisa mengenyam pendidikan semakin bertambah 

c. Bisa meningkatkan kerukunan, kekeluargaan dan persaudaraan. 

Dampak negatifnya dalam melaksanakan sebuah acara pesta sekolah tidak ada 

14. Apakah anak mudah di masyarakat Desa Golo Lebo bergotong royong dalam melakukan 

pesta sekolah? 

Jawab: 

Iya, kareana anak muda menjadi tulang punggung dalam melaksanakan sebuah 

acara pesta sekolah. 

15. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo Ketika akan diadakan pesta sekolah ? 

Jawab: 

Tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo ketika diadakan pesta sekolah, senang 

karena sebuah acara pesta sekolah sangat membantu orangtua untuk membiayai anak yang 

hendak memasuki ke perguruan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Samuel Padri (orang tua) 

Status Pekerjaan  : Guru 

Hari/tanggal  : Kamis, 01 Oktober 2020 

Lokasi    : Rumah Narasumber 

1. Bagaimana pandangan atau persepsi Bapak/ibu yang terkait dengan budaya pesta sekolah 

sebagai upaya pembentukan karakter di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur? 

Jawab: 

Pesta sekolah merupakan budaya masyarakat Desa Golo lebo yang bertujuan bukan 

hanya sekedar untuk mencari kesenangan akan tetapi membantu masyarakat Desa Golo 

Lebo khususnya orangtua dalam mencari dana pendidikan untuk membiayai anak yang 

hendak melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur, untuk membuat pesta sekolah? 

Jawab: 

Faktor utama yang mendorong masyarakat membuat pesta sekolah adalah karena 

faktor tidak mampu atau keterbatasan ekonomi. Jadi ini semua berawal dari rasa 

kekurangan, tidak bisa dipungkuri bahwa di Desa Golo Lebo ini banyak keluarga tidak 

mampu atau dengan kata lain banyak petaninya. Jadi kekurangan ini masyarakat Golo 

Lebo mulai bermusyawarah dan ketika musyawarah ini semua orangtua menyampaikan 

keluh kesanya. Dari hasil musyawarah inilah kami para orangtua mengemukakan berbagai 

macam pendapat agar bisa saling membantu satua sama lain. 

3. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya budaya pesta sekolah bagi orang tua dan 

mahasiswa di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

Jawab: 

Manfaatnya adalah bisa membantu orang tua dalam membiayai pendidikan anak, 

khususnya anak yang hendak masuk kejenjang perguruan tinggi. Ditambah lagi biaya 



memasuk ke perguruan biayanya besar, jadi ketika hasilnya besar maka sangat terbantu 

sekali untuk biaya sekolah anak juga dengan hidupnya. 

4. Apa hambatan yang kerap dialami saat pelaksanaan pesta sekolah? 

Jawab: 

Hambatan yang kerap dialami adalah: 

Misalnya ketika kita menyebarkan 600 undangan tetapi yang hadir pada saat pesta 

sekolah hanya 300 orang. Hal ini ini bisa mendatamgkan kerugian. 

5. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: 

 Membangun relasi yang baik dengan banyak orang 

 Memilih tanggal atau hari yang musimnya baik saat pesta sekolah sehingga para 

undangan banyak yang hadir. 

6. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan sebuah acara pesta sekolah? 

Jawab: 

Yang membuat pesta sekolah berhasil banyak: 

 Banyak relasi dengan orang, tidak hanya dengan orang yang sekampung tetapi 

juga dari desa lain. Agar pada saat kita melakukan acara seperti pesta sekolah ini 

banyak yang datang. 

 Banyak menyebar undangan. Karena ketika undangan yang kita sebar banyak 

maka yang hadir akan banyak pula. 

 Sering berpartisipasi dengan orang, karean ketika kita berpartisipasi maka disaat 

kita melakukan pesta sekolah  maka banyak pula yang hadir. 

 Memilih Master Ceremony (MC) atau protokol yang baik untuk memimpin acar 

pesta. Jadi peran MC dalam pesta sekolah itu besar. MC biasanya bisa menarik 

para undangan. Dengan kata lain MC harus memiliki banyak ide agar pestanya 

berjalan lancar dengan hasil yang memuaskan.  

7. Seberapa besar kontribusi pada budaya pesta sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan bagi masyarakat Desa Golo lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 



Berbicara soal kontribusi sangatlah besar karena hasil yang diperoleh pada 

dasarnya sangatlah besar mencapai 50 juta. Dan hasil itu diperoleh dari hasil jabat tangan 

(perorang orang wajib minimal RP 50.000 - 100.000) dan kualitas pendidikan pun di 

setiap tahun semakin meningkat. 

8. Apa hanya berupah uang saja yang diperoleh dari pesta sekolah atau apakah ada dalam 

bentuk lainnya? 

Jawab:  

Tidak hanya berupah uang saja yang di peroleh saat laksanakan pesta sekolah 

tetapi selain itu yang di peroleh yaitu adanya gotong royong atau kebersamaan dari 

masyarakat di Desa Golo Lebo sebagai modal dasar untuk mendukung acara pesta 

sekolah. 

9. Apakah budaya pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan atau norma yang dipegang tegu oleh 

masyarakat? 

Jawab: 

Ya, pesta sekolah lahir dari kebiasaan karena memang rata-rata keluarga di Desa 

Golol Lebo ini kurang mampu membiayai anak yang hendak melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi, sehingga masyarakat di Desa Golo Lebo di bentuk sebuah acara yaiti 

acara pesta sekolah dan masyarakat Golo Lebo anak mengerjakan secara bergotong 

royong. 

10. Apa dampak positif dari budaya pesta sekolah ini? 

Jawab: 

Dampak positifnya yakni kita merasa terbantu dan kita bisa keluar dari masalah 

kurangnya biaya untuk menyekolahkan anak ke jenjang perguruan tinggi. 

11. Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat mempertahankan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

Ya, karena didalam masyarakat Desa Golo Lebo setiap melaksana kegiatan atau 

menyelenggarakan acara pesta sekolah maka masyarakat selalu bergotong royong, 

berharap kedepannya masyarakat Desa Golo Lebo tetap mempertahankan dan 

melestarikan budaya pesta sekolah. 



 

12. Kegiatan apa saja dalam meyelenggarakan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

Kegiatan menyelenggarakan pesta sekolah 

 Melakukan musyawarah untuk menentukan hari tanggal pelaksanaan 

 Melaksanakan pengumpulan dana dan sekaligus melaksanakan acara pesta 

sekolah. 

13. Apa saja dampak negatif dan positif dari kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh 

parah orang tua? 

Jawab: 

Dampak positifnya yakni 

 Bisa menambah keuangan bagi keluarga yang anaknya hendak memasuki ke 

perguruan tinggi 

 Bisa meningkatkan kerukunan, kekeluargaan, dan persaudaraan 

 Bisa menambah jumlah anak yang mengenyam pendidikan keperguruan tinggi. 

Menurut orangtua sendiri kalau dilihat dari pengalaman tidak ada dampak negatif 

dari pesta sekolah ini. Karena masyarakat sadar bahwa pesta sekolah ini memiliki tujuan 

yang mulia jadi bermodal kesadaran ini jarang saya temukan dampak negatif. 

14. Apakah anak mudah di masyarakat Desa Golo Lebo bergotong royong dalam melakukan 

pesta sekolah? 

Jawab: 

Iya, karena anak muda di Desa Golo Lebo ini menjadi tulang punggung untuk 

pelaksanaan acara pesta sekolah, untuk melancarkan semua rencana yang sudah disepakati 

bersama yaitu untuk pelaksanakan itu dilaksanakan oleh anak-anak muda sehingga anak 

muda ikut ambil bagian aktif saat pelaksanaan acara pesta sekolah. 

15. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo Ketika akan diadakan pesta sekolah ? 

Jawab: 

Tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo ketika dalam satu tahun itu sering 

dilakukan pelaksanaan pesta sekolah yang jelas tanggapannya pasti mengeluh, mengeluh 

kenapa karena memang kondisi keuangan keluarga untuk setiap keluarga itu semakin 

menipis maka tanggapannya adalah pasti ada begitu banyak keluhan, tetapi di balik 



keluhan masyarakat Desa Golo Lebo tetap senang, semangat mengikuti acara pesta 

sekolah  karena ini lahir dari sebuah kebiasaan. Dengan adanya sebuah acara pesta sekolah 

bisa membantu masyarakat untuk menyelesaikan masalah keterbatasan ekonomi. Demi 

anaknya melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Izaratna Sari (orang tua) 

Status Pekerjaan  : Petani 

Hari/tanggal  : Jum’at, 02 Oktober 2020 

Lokasi    : Rumah Narasumber 

1. Bagaimana pandangan atau persepsi ibu yang terkait dengan budaya pesta sekolah sebagai 

upaya pembentukan karakter di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 

Pesta sekolah merupakan sebuah pesta sekolah yang dibuat khusus mencari dana 

untuk pendidikan. Bagi para orangtua yang memiliki banyak tangguangan pendidikan, 

pesta sekolah merupakan jalan keluar dari masalah keterbatasan dana dalam 

menyekolahkan anak, ditambahkan lagi ketika kami memiliki anak yang hendak masuk ke 

perguruan tinggi, dimana awalnya masuk ke jenjang perkuliahan itu sangatlah besar. Jadi 

beruntunglah kita dalam masyarakat Desa Golo Lebo ini memiliki budaya yang mendorong 

masyarakat untuk lebih maju dan masyarakat yang memilik jiwa sosial yang sangat tinggi. 

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur, untuk membuat pesta sekolah? 

Jawab: 

Hal yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo ini untuk terus melakukan pesta 

sekolah, karena kepedulian masyarakat yang tinggi terhadap pendidikan anak pada masa 

sekarang ini. Kami para orangtua sangat ingin bahwa anak-anak kami di Desa Golo Lebo 

ini bisa memiliki gelar yang tinggi, kami tidak mau anak-anak kami putus sekolah, kami 

para orang tua memiliki harapan yang besar bahwa kelak ingin melihat anak-anak kami 

semua di Desa Golo Lebo ini sukses dengan memiliki ijazah dari jenjang perguruan tinggi. 

Namun tidak bisa dipungkiri bahwa kami para orang tua juga memiliki terbatasan yakni 

keterbatasan ekonomi, lihat saja di Desa Golo Lebo ini hampir 90% masyarakat berprofesi 

sebagai petani yang notabene mengharapkan penghasilan dari apa yang tersedia 

dikebunyakni hasil padi, cengke, vanili, kemiri, kopi, coklat dll. Sementara ketika kita 

menyekolahkan anak kita ke perguruan tinggi memerlukan uang yang harus kirim setiap 



bulan. Oleh karena masalah-masalah ini masyarakat terdorong untuk membuat pesta 

sekolah. 

3. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya budaya pesta sekolah bagi orang tua dan 

mahasiswa di Desa Gololebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

Jawab: 

Manfaatnya bagi kami orangtua adalah kami merasa terbantu dengan adanya 

budaya pesta sekolah. 

4. Apa hambatan yang kerap dialami saat pelaksanaan pesta sekolah? 

Jawab: 

Hambatan yang kerap dialami adalah cuaca, ketika pada saat pesta sekolah ini 

terjadilah hujan maka itu bisa menghambat pesta karena banyak undangan yang tidak hadir. 

5. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: 

Memilih hari yang baik. Ya intinya pada hari itu tidak hujan. 

6. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan sebuah acara pesta sekolah? 

Jawab: 

 Banyaknya menyebar undangan, ketika banyak undangan yang di sebar maka 

banyak pula yang hadir. 

 Cuaca yang baik, ketika musim cerah pastikan undangan yang hadir banyak jadi 

otomatis pestanya akan berhasil 

 Saling berpartisipasi dengan orang lain. 

7. Seberapa besar kontribusi pada budaya pesta sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan bagi masyarakat Desa Golo lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 

Besarnya kontribusi pesta sekolah terhadap pendidikan ini bisa kita lihat melalui 

angka kenaikan jumlah anak yang sudah berhasil dan angka kenaikan jumlah anak yang 

bisa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dan kami lihat angka ini selalu meningkat tiap 

tahunnya. 

8. Apa hanya berupah uang saja yang diperoleh dari pesta sekolah atau apakah ada dalam 

bentuk lainnya? 



Jawab: 

Iya,, hanya berupah uang saja 

9. Apakah budaya pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan atau norma yang dipegang tegu oleh 

masyarakat? 

Jawab: 

Ya benar sekali karena pesta sekolah sebenarnya lahir dari kebiasaan masyarakat 

yang saling membantu sama salin. 

10. Apa dampak positif dari budaya pesta sekolah ini? 

Jawab: 

Dampak positifnya, orang merasa terbantu karena adanya pesta sekolah untuk 

biayai anak yang hendak melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga di Desa Golo Lebo 

anak yang mengenyam pendidikan semakin menambah. 

11. Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat mempertahankan budaya pesta sekolah? 

Jawab:  

Iya karena dalam masyarakat Desa Golo Lebo selalu bergotong royong dalam 

menyelenggarakan sebuah acara pesta sekolah. 

12. Kegiatan apa saja dalam meyelenggarakan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

 Musyawarah bersama keluarga besar untuk menentukan hari tanggal pelaksanaan 

sebuah acara pesta sekolah. 

 Membentukan panitia untuk melaksanakan pesta sekolah 

13. Apa saja dampak negatif dan positif dari kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh parah 

orang tua? 

Jawab: 

Dampak positifnya yakni: 

 Kami merasa terbantu karena masyarakat Desa Golo Lebo selalu bergotong royong 

dalam menyelenggarakan sebuah acara pesta sekolah. 

 Kami merasa senang karena di Desa Golo Lebo banyak anak yang melanjut studi 

ke perguruan tinggi. 

Pengalaman saya selama adanya pesta sekolah tidak ada dampak negatif. 

 



14. Apakah anak muda di masyarakat Desa Golo Lebo bergotong royong dalam melakukan 

pesta sekolah? 

Jawab: 

Iya, mereka selalu bergotong royong. 

15. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo Ketika akan diadakan pesta sekolah ? 

Jawab: 

Kami juga senang ketika di masyarakat Desa Golo Lebo ini di adakan pesta 

sekolah, karena dengan adanya pesta sekolah ini sangat membantu masyarakat untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Ibu Fatima (orang tua) 

Status Pekerjaan  : Petani 

Hari/tanggal  : Sabtu, 03 Oktober 2020 

Lokasi    : Rumah Narasumber 

1. Bagaimana pandangan atau persepsi ibu yang terkait dengan budaya pesta sekolah sebagai 

upaya pembentukan karakter di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 

Pesta sekolah merupakan sarana atau alternatif masyarakat manggarai dalam 

mencari dana pendidikan karena pesta sekolah selalu dilaksanakan setiap tahun sehingga 

pada saat sekarang pesta sekolah ini sudah menjadi tradisi budaya atau wariasan bagi 

masyarakat di Desa Golo Lebo, sehingga disetiap tahun banyak anak-anak yang 

mengenyam pendidikan. Pesta sekolah ini sendiri merupakan perluasan dari budaya 

gotong-royong masyarakat Desa Golo Lebo. 

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur, untuk membuat pesta sekolah? 

Jawab: 

Faktor utama yang mendorong masyarakat untuk membuat pesta sekolah adalah 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan sehingga masyarakat berusaha mencari 

cara agar anak cucunya bisa menjadi sarjana dan kesadaran masyarakat akan kondisi 

ekonomi yang lemah, meskipun masyarakat Desa Golo Lebo sebagian besar bermata 

pencaharian petani akan tetapi masyarakat Desa Golo Lebo memilki solidaritas sosial yang 

tinggi dan budaya gotong royong yang menjadi penguat bagi masyarakat untuk membuat 

budaya pesta sekolah ini sebagai solusi bagi masyarakat dalam mengatasi masalah 

ketiadaan biaya bagi keluarga yang ingin anaknya bisa mengenyam pendidikan di 

perguruan tinggi. 

3. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya budaya pesta sekolah bagi orang tua di Desa 

Gololebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

Jawab: 



Manfaat yang diperoleh orang tua yakni anak-anak berkesempatan untuk 

menimbah pendidikan yang selayak mereka dapatkan. 

4. Apa hambatan yang kerap dialami saat pelaksanaan pesta sekolah? 

Jawab: 

 Cuaca, ketika cuaca buruk maka itu dapat menghambatan orang-orang untuk 

datang ke pesta. 

 Musim panen, ketika pesta sekolah dilakukan pada musim krisis maka itu juga 

dapat menghambat keberhasilan sebuah pesta. Sehingga masyarakat Desa Golo 

Lebo dipatokan pada musim panen. Masyarakat di Desa Golo Lebo itu 90% 

penduduknya bermatapencaharian sebagai petani. 

5. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: 

Cara mengatasi hambatannya adalah masyarakat bermusyawarah kelompok untuk 

penetapan tanggal atau hari pesta perlu dipertimbangkan beberapa hal diatas tadi, yakni 

musism panen dan juga cuaca. 

6. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan sebuah acara pesta sekolah? 

Jawab: 

Faktor yang membuat keberhasilan sebuah pesta sekolah yaitu:  

 Relasi sosial yang baik dari tuan pesta, ketika tuan pesta memiliki relasi yang baik 

maka masyarakat yang datang saat dia membuat pesta sekolah akan banyak. 

 Partisipasi tuan pesta dalam pesta sekolah orang lain 

 Manajemen dapur, ketika manajemen dapurnya baik dalam artian meyediakan 

makanan yang menarik banyak orang untuk membeli maka itu dapat mendorong 

keberhasilan sebuah acara pesta sekolah. 

 Cuaca yang baik 

 Musim panen 

7. Seberapa besar kontribusi pada budaya pesta sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan bagi masyarakat Desa Golo lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 



 Berbicara kontribusi sangatlah besar karena setiap hasil pesta sekolah yang 

diperoleh keberhasilan mencapai 30 juta, dan setiap tahun anak yang mengenyam 

pendidikan semakin menambah. 

8. Apa hanya berupa uang saja yang diperoleh dari pesta sekolah atau apakah ada dalam 

bentuk lainnya? 

Jawab: 

 Ya, hanya berupa uang saja karena yang dilakukan bukanlah pesta bersenang-

senang akan tetapi pesta sekolah untuk mecari dana pendidikan sehingga masyarakat yang 

disumbangkan kepada anak yang hendak melanjutkan studi ke perguruan hanya berupa 

uang saja. 

9. Apakah budaya pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan atau norma yang dipegang tegu oleh 

masyarakat? 

Jawab: 

 Ya, pesta sekolah ini adalah lahir dari sebuah kebiasaan. 

10. Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat mempertahankan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

 Ya, karena dengan bergotong royong maka bisa merpertahan budaya pesta sekolah 

dan bisa menghasilkan sebuah acara yaitu acara pesta sekolah. 

11. Kegiatan apa saja dalam meyelenggarakan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

 Bermusyawarah bersama keluarga untuk menentukan waktu pelaksanaan pesta 

sekolah 

 Membentukan panitia untuk melaksanakan pesta 

 Menyebarkan atau membagikan undangan  

12. Apa saja dampak negatif dan positif dari kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh parah 

orang tua? 

Jawab: 

Dampak positif dalam gotong royong  

 Bisa menambah keberhasilan bagi tuan pesta yang menyekolahkan anaknya 

 Bisa menambah anak yang mengenyam pendidikan  

Dampak negatif saat acara pesta sekolah di Desa Golo Lebo ini tidak ada. 



 

13. Apakah anak muda di masyarakat Desa Golo Lebo bergotong royong dalam melakukan 

pesta sekolah? 

Jawab: 

 Ia, karena anak muda di Desa Golo Lebo ini menjadi tulang punggung untuk 

pelaksanaan acara pesta sekolah. 

14. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo Ketika akan diadakan pesta sekolah ? 

Jawab: 

 Sangat senang karena bisa membantu orang tua yang tidak mampu membiayai 

anaknya pada awal masuk ke perguruan tinggi atau awal masuk perkuliahannya. 

15. Apakah setiap anggota keluarga di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur ini melakukan pesta sekolah? 

Jawab: 

 Tidak semua di Desa Golo Lebo melakukan pesta sekolah, bagi orang tua yang 

mampu membiayakan anaknya pada awal masuk perkuliahan maka orang itu tidak akan 

melakukan pesta, biar tidak melakukan pesta tetapi disetiap kalangan orang yang 

melakukan pesta sekolah mereka tetap ikut dalam acaranya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Bapak Fransiskus (orang tua) 

Status Pekerjaan  : Petani 

Hari/tanggal  : Sabtu, 03 Oktober 2020 

Lokasi    : Rumah Narasumber 

1. Bagaimana pandangan atau persepsi ibu yang terkait dengan budaya pesta sekolah sebagai 

upaya pembentukan karakter di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 

 Pesta sekolah merupakan budaya yang sangat baik karena membawa banyak 

manfaat positif bagi masyarakat di daera Manggarai Timur umumnya dan masyarakat di 

Desa Golo Lebo khususnya. Salah satu manfaatnya yaitu dapat mengumpulkan dana 

sebagai modal awal bagi anak yang mempunyai tekat dan niat untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur, untuk membuat pesta sekolah? 

Jawab: 

 Faktor utama yang mendorong masyarakat di Desa Golo lebo membuat pesta 

sekolah yaitu karena adanya keterbatasan keuangan atau biaya untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

3. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya budaya pesta sekolah bagi orang tua di Desa 

Gololebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

Jawab: 

 Manfaat yang di peroleh dari adanya pesta sekolah bagi orang tua di Desa Golo 

Lebo yaitu: 

 Dapat mengumpulkan dana dengan jumlah tertentudalam waktu ang singkat 

yang berguna untuk membayar biaya pendaftaran sampai biaya perkuliahan. 

 Memberikan kebanggaan tersendiri bagi orang tua 

4. Apa hambatan yang kerap dialami saat pelaksanaan pesta sekolah? 

Jawab: 

 Hambatan saat pelaksanaan pesta sekolah yaitu: 



 Terjadinya gagal panen hasil perkebunan, karena sebagian besar masyarakat 

di Desa Golo Lebo merupakan petani, apabila saat musim pesta sekolah di 

periode bulan April-Agustus setiap tahunnya terjadi gagal panen perkebunan 

hasil cengke, kopi, kemiri dll maka sangat berimbang pada hasil dari pesta 

sekolah yang dilaksanakan saat itu. 

 Adanya prosesi kegiatan adat yang lain, ketika saat pelaksanakan pesta 

sekolah ada prosesi atau kegiatan adat yang lain maka akan mempengaruh 

orang yang hadir karena adanya acara yang bersamaan. 

5. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: 

 Cara mengatasi hambatan diatas yaitu sebelum dilaksanakan pesta sekolah orang 

tua yamg anaknya akan melaksanakan pesta sekolah harus memperhatikan keadaan 

ekonomi masyarakat di Desa Golo Lebo pada saat ini.  

6. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan sebuah acara pesta sekolah? 

Jawab: 

 Faktor-faktor keberhasilan pesta sekolah: 

 Kepercayaan masyarakat di Desa Golo Lebo akan keseriusan untuk anak 

yang dilakukan pesta sekolah untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi. 

 Musim panen 

 Cuaca yang baik 

7. Seberapa besar kontribusi pada budaya pesta sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan bagi masyarakat Desa Golo lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 

 Kontribusi pada pesta sekolah di Desa Golo Lebo cukup lumayan besar, karena 

setiap tahun 2 sampai 5 orang anak dapat melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 

karena hasil dari acara pesta sekolah. 

8. Apa hanya berupah uang saja yang diperoleh dari pesta sekolah atau apakah ada dalam 

bentuk lainnya? 

Jawab: 



 Tidak hanya uang yang di peroleh saat di laksanakan pesta sekolah tetapi selain itu 

di peroleh yaitu adanya gotong royong bersama.  

9. Apakah budaya pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan atau norma yang dipegang tegu oleh 

masyarakat? 

Jawab: 

 Ya, pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan  

10. Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat mempertahankan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

 Ya, karena masyarakat Desa Golo Lebo dalam menyelenggarakan pesta sekolah 

selalu bergotong royong sehingga dapat mempertahankan pesta sekolah. 

11. Kegiatan apa saja dalam meyelenggarakan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

 Mengumpulkan keluarga besar dari tuan pesta 

 Membentukan panitia untuk persipan pesta tersebut.    

12. Apa saja dampak negatif dan positif dari kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh parah 

orang tua? 

Jawab: 

 Membantu masyarakat yang mempunyai keterbatasana ekonomi, namun anaknya 

mempunyai semangat dan niat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

 Menumbuhkan kebersamaan atau gotong royong di masyarakat. 

Dampak negatif, kebiasaan masyarakat minum minuman alkohol, sehingga 

terjadinya dampak negatif. 

13. Apakah anak muda di masyarakat Desa Golo Lebo bergotong royong dalam melakukan 

pesta sekolah? 

Jawab: 

 Ya, anak muda di Desa Golo Lebo ini mereka selalu bergotong royong dalam 

menyelenggarakan pesta apa saja. 

 

 

 

 



14. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo Ketika akan diadakan pesta sekolah ? 

Jawab: 

 Ketika diadakan pesta sekolah kami sebagai masyarakat sangat terbantu karena 

diadakan pesta sekolah, walau kami sangat berat untuk menerimanya tapi kami berpikir 

bahwa akan pentingnya pendidikan. 

15. Apakah setiap anggota keluarga di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur ini melakukan pesta sekolah? 

Jawab: 

 Tidak semua melakukan pesta sekolah, alasannya yaitu karena keluarga tersebut 

secara ekonomi masih bisa membiayai pendidikan anaknya di perguruan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Bapak Abdul Rahim (orang tua) 

Status Pekerjaan  : Petani 

Hari/tanggal  : Minggu, 04 Oktober 2020 

Lokasi    : Rumah Narasumber 

1. Bagaimana pandangan atau persepsi bapak yang terkait dengan budaya pesta sekolah 

sebagai upaya pembentukan karakter di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur? 

Jawab: 

Budaya pesta sekolah merupakan budaya yang sangat baik dengan adanya budaya 

pesta sekolah bisa membantu masyarakat untuk mengatasi keterbatasan ekonomi dan 

mengurangi beban biaya anak yang hendak melanjutkan studi keperguruan tinggi, jadi di 

Desa Golo Lebo setiap tahun akan menambah anak-anak yang mengenyam pendidikan dan 

begitu pula dari setiap tahun akan menambah anak-anak yang sudal selesai dari pendidikan. 

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten 

Manggarai Timur, untuk membuat pesta sekolah? 

Jawab: 

Faktor yang mendorong masyarakat Desa Golo lebo untuk membuat pesta sekolah 

karena keterbatasan ekonomi, sehingga diadakan pesta sekolah.   

3. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya budaya pesta sekolah bagi orang tua dan 

mahasiswa di Desa Gololebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur? 

Jawab: 

  Bisa membantu masyarakat Desa Golo Lebo dalam mengumpulkan dana 

pendidikan. 

4. Apa hambatan yang kerap dialami saat pelaksanaan pesta sekolah? 

Jawab:  

 Hambatan yang dialami saat pelaksanakan pesta sekolah: 

a. Cuaca yang baik 

b. Kurangnya menyebarkan undangan 

 

 



5. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: 

 Mengatasi hambatan tersebut yaitu: 

a. Untuk mebuat pesta sekolah harus liat dengan cuaca 

b. Harus banyak menyebarkan undangan 

6. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan sebuah acara pesta sekolah? 

Jawab: 

 Faktor-faktor yang mendorong keberhasilan 

a. Musim panen 

b. Relasi kepada orang lain 

c. Berpartisipasi atau kerja sama dalam melaksanakan pesta orang lain 

7. Seberapa besar kontribusi pada budaya pesta sekolah terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan bagi masyarakat Desa Golo lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur? 

Jawab: 

 Berbicara soal kontribusi sangatlah besar,  

8. Apa hanya berupah uang saja yang diperoleh dari pesta sekolah atau apakah ada dalam 

bentuk lainnya? 

Jawab:  

 Tidak hanya berupa uang saja akan tetapi dengan bergotong royong dalam 

melaksanakan pesta sekolah  

9. Apakah budaya pesta sekolah ini lahir dari kebiasaan atau norma yang dipegang tegu oleh 

masyarakat? 

Jawab: 

 Budaya pesta sekolah ini lahir dari sebuah kebiasaan yang ada di Desa Golo Lebo. 

10. Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat mempertahankan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

 Ya, karena dengan adanya kerjasama maka masyarakat Desa Golo Lebo akan 

mempertahankan budaya pesta sekolah.  

 

 



11. Kegiatan apa saja dalam meyelenggarakan budaya pesta sekolah? 

Jawab: 

a. Mengumpulkan keluarga besar dari tuan pesta 

b. Membentuk pantia untuk persiapan pesta sekolah 

c. Mengundang orang dengan menyebarkan undangan 

12. Apa saja dampak negatif dan positif dari kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh parah 

orang tua? 

Jawab: 

 Dampak positifnya akan   

13. Apakah anak muda di masyarakat Desa Golo Lebo bergotong royong dalam melakukan 

pesta sekolah? 

Jawab: 

 Ya. 

14. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Golo Lebo Ketika akan diadakan pesta sekolah ? 

Jawab: 

 Tanggapannya yaitu masyarakat Desa Golo Lebo merasa senang karena diadakan 

budaya pesta sekolah karena dengan adanya budaya pesta sekolah sangat terbantu dalam 

mengumpulkan dana pendidikan bagi anak yang hendak masuk di perguruan tinggi. 

15. Apakah setiap anggota keluarga di Desa Golo Lebo Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai 

Timur ini melakukan pesta sekolah? 

Jawab: 

 Tidak semua anggota keluarga di Desa Golo Lebo melakukan pesta sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Dokumentasi 

 

Desa   : Golo Lebo 

Tempat   : Kowong 

Pekerjaan   : Petani 

Wawancara dengan bapak Stanislaus Amin selaku kepala adat 

 

Desa   : Golo Lebo 

Tempat   : Kowong 

Pekerjaan   : Guru 

Wawancara dengan bapak Samuel Padri selaku orang tua 



Desa   : Golo Lebo 

Tempat   : Kowong 

Pekerjaan   : Petani 

Wawancara dengan ibu Izaratna Sari selaku orang tua 

   

Desa   : Golo Lebo 

Tempat   : Kai 

Pekerjaan   : Petani 

Wawancara dengan ibu Fatima selaku orang tua 

 

 

 

 



Desa   : Golo Lebo 

Tempat   : Kai 

Pekerjaan   : Petani 

Wawancara dengan bapak Fransiskus selaku orang tua 

 

 

Desa   : Golo Lebo 

Tempat   : Kai 

Pekerjaan   : Petani 

Wawancara dengan bapak A. Rahman selaku orang tu 

 

 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


